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“ABSTRAK 

HUBUNGAN PENGETAHUAN ORANG TUA TENTANG KESEHATAN 

GIGI DAN MULUT DENGAN KARIES GIGI ANAK TUNAGRAHITA  (DI 

SLB KARYA BHAKTI TAHUN 2022) 

 

Latar Belakang : Karies gigi adalah kerusakan jaringan keras gigi yang 

disebabkan oleh asam yang ada dalam karbohidrat melalui perantara 

mikroorganisme yang ada dalam saliva. Prevalensi karies gigi anak tunagrahita 

tergolong dalam kategori cukup tinggi, karena anak tunagrahita memiliki 

keterbatasan mental, emosi dan fisik yang berbeda dibdaningkan dengan anak 

normal, sehingga anak tunagrahita memerlukan bantuan keluarga dan caregiver 

dalam menjaga kebersihan diri khususnya kebersihan gigi dan mulut. Masalah : 

dalam penelitian masih belum memenuhi target Rencana Aksi Nasional (RAN) 

kesehatan gigi dan mulut yaitu indeks DMF-T 4. Dengan demikian, masalah yang 

terjadi adalah kondisi karies gigi yang tinggi pada anak tunagrahita di SLB Karya 

Bhakti tahun 2022. Penelitian ini bertujuan : untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut dengan terjadinya karies 

gigi anak tunagrahita di SLB Karya Bahkti. Metode penelitian : yang digunakan 

yaitu pengumpulan data dengan cara pemeriksaan gigi dan kuesioner 

pengetahuan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian cross secctional. Dengan 

responden pada penelitian ini adalah 28 orang tua dan 28 anak tunagrahita. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi Spearman. Hasil 

penelitian : 0.819 > 0.05, tidak ada hubungan pengetahuan orang tua tentang 

kesehatan gigi dan mulut dengan karies gigi pada anak tunagrahita.” 

Kata Kunci : Pengetahuan, Karies gigi, Orang Tua, Anak Tunagrahita 

 

 

 

 


